
 

BAB III 

METODOLOGI  

 

A. Metode 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini dilakukan dengan metode 

pendekatan manajemen kebidanan, dalam bentuk laporan kasus. Laporan kasus 

sebagai laporan yang menggambarkan suatu kegiatan pemecahan masalah 

dimana dilakukan langkah-langkah manajemen kebidanan meliputi tahap 

pengkajian, interpretasi data, antisipasi masalah, tindakan segera, atau 

kolaborasi, rencana manajemen pelaksanaan dan evaluasi dengan 

mengintegrasikan berbagai teori, dan prinsip tindakan bagi klien sesuai dengan 

kondisi dan situasi di Praktik Mandiri Bidan (PMB).(34) 

Metode pendokumentasian yang digunakan adalah metode SOAP, yang 

terdiri dari:(34) 

1. S (Subjektif) 

Subjektif menggambarkan pendokumentasian yang datanya diperoleh dari 

hasil wawancara atau anamnesa yang dilakukan kepada klien dan keluarga  

secara fokus mengkaji mengenai identitas klien, keluhan utama, riwayat 

kehamilan, riwayat kesehatan, riwayat menstruasi, riwayat kontrasepsi, 

riwayat psikososial-ekonomi, serta pola kegiatan sehari-hari.  

2. O (Objektif) 

Objektif menggambarkan pendokumentasian yang datanya diperoleh dari 

hasil pemeriksaan fisik secara lengkap atau head to toe mengenai keadaan 

umum, kesadaran, antropometri, tanda-tanda vital, pemeriksaan fisik 

lengkap (kepala, leher, payudara, abdomen, ekstremitas, genetalia, anus), 

serta pemeriksaan penunjang atau pemeriksaan laboratorium sederhana 

(Hb).  

3. A (Analisa) 

Analisa menggambarkan suatu identifikasi masalah dari hasil data 

subjektif dan objektif yang telah diperoleh dari klien. 
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4. P (Penatalaksanaan) 

Penatalaksanaan menggambarkan pendokumentasian terkait perencanaan, 

asuhan yang diberikan, dan evaluasi dari asuhan yang telah diberikan 

kepada klien. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:(35) 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data sebanyak mungkin yang ditujukan kepada klien dan keluarga. Penulis 

melakukan anamnesa secara langsung dan melalui alat komunikasi. Data 

yang diperoleh melalui wawancara yaitu identitas klien, keluhan utama, 

riwayat kehamilan, riwayat kesehatan, riwayat menstruasi, riwayat 

kontrasepsi, riwayat, psikososial-ekonomi, serta pola kegiatan sehari-hari.  

2. Pemeriksaan Fisik dan Pemeriksaan Laboratorium 

Pemeriksaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis dan teliti bertujuan untuk mendapatkan data objektif untuk dapat 

menegakkan diagnosa kepada klien. Penulis melakukan pemeriksaan fisik 

pada klien dimana dilakukan secara lengkap atau head to toe. Data yang 

diperoleh melalui pemriksaan fisik yaitu keadaan umum, kesadaran, 

antropmetri, tanda-tanda vital, pemeriksaan fisik lengkap (kepala, leher, 

payudara, abdomen, ekstremitas, genetalia, anus), serta pemeriksaan 

penunjang atau pemeriksaan laboratorium sederhana (Hb).  

3. Observasi 

Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan penatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 

penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 

peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. Peristiwa, keadaan atau 

situasi itu dapat dibuat dan dapat pula yang sebenarnya. Sedang 

pengamatan dapat dilakukan dengan atau tanpa bantuan alat. Observasi 
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yang dilakukan pada klien yaitu observasi pada saat pemeriksaan antenatal 

keadaan ibu, kenaikan kadar Hb. 

4. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengambil atau mempelajari dokumen asli untuk mendapat data yang 

berhubungan dengan kasus. Penulis melakukan studi dokumentasi dari 

catatan tempat PMB yaitu buku register ANC dan mempelajari buku KIA 

klien. 

5. Studi literatur 

Studi literatur digunakan untuk memperoleh dukungan teoritis yang telah 

dikemukakan oleh berbagai ahli dari beberapa referensi terhadap kasus 

yang dipilih untuk mempermudah dalam merumuskan kerangka konsep 

asuhan kebidanan. Penulis membaca dan mempelajari serta menambahkan 

sumber referensi baik berupa buku teks maupun hasil penelitian orang lain, 

jurnal, buletin dan lain sebagainya. 


